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Abstract: This study discusses the efforts of Guidance and Counseling (BK) 
teachers in instilling the 5S culture (Smile, Greet, Salute, Polite, and 
Courteous) among students at SMK 3 Perguruan Cikini, South Jakarta. The 
positive attitudes instilled through school culture play a crucial role in character 
formation. Although the implementation of the 5S culture in this school has 
been carried out, observations indicate that some students have not maximally 
adopted this culture. BK teachers play a strategic role in implementing this 
program through various strategies, including education, collaboration with 
other teachers, and positive communication approaches. The results show that 
while there has been progress, challenges in consistency and program 
effectiveness still need to be addressed to achieve the desired character formation 
goals. 
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PENDAHULUAN  
Sikap merupakan kecenderungan mental yang terbentuk dari kombinasi 

pengetahuan, perasaan, dan kesiapan bertindak yang menentukan cara seseorang 
merespons situasi tertentu. Sikap ini menjadi dasar perilaku yang ditampilkan dan dapat 

berubah seiring waktu melalui pengaruh lingkungan sosial, pendidikan, dan pengalaman 
pribadi. Untuk membentuk perilaku positif dalam masyarakat, perlu dimulai dengan 

menanamkan sikap positif dalam masyarakat, hal ini perlu di mulai dengan menanamkan 
sikap positif melalui edukasi dan pembiasaan sejak dini. 

Budaya sekolah menjadi elemen penting dalam mendukung kepatuhan terhadap tata 

tertib dan peningkatan mutu pendidikan, sebagaimana dikemukakan oleh Husni (2014) 
yang menyatakan bahwa budaya sekolah dikembangkan dari konsep yang mengatur 

perilaku warga sekolah melalui aturan-aturan yang harus ditaati bersama. Budaya 5S 
(Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun) merupakan manifestasi nilai-nilai luhur 

budaya timur yang bertujuan membiasakan siswa untuk selalu menyapa saat bertemu atau 
berinteraksi dengan orang lain. Untari, dkk. (2022) menegaskan bahwa meskipun terkesan 
sederhana, kegiatan satpam menyapa dapat menciptakan suasana yang lebih hangat dan 

bersahabat dalam lingkungan sekolah. Pembiasaan ini menciptakan suasana yang lebih 
hangat dan bersahabat serta membangun rasa kekeluargaan di lingkungan sekolah. 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Namun, berdasarkan observasi di SMK 3 Perguruan Cikini, penerapan budaya 5S 

belum berjalan dengan baik. Masih ada siswa yang hanya menyapa teman dekatnya saja, 
Tidak bertegur sapa dengan teman beda kelas atau kakak kelas, bahkan cenderung 
mengabaikan guru saat berpapasan. Menurut Prabowo, dkk. (2022) menunjukkan bahwa 

meskipun penerapan pendidikan karakter melalui budaya 5S sudah diterapkan melalui 
kegiatan rutin yang dilakukan setiap hari oleh guru kepada peserta didik, namun belum 

berjalan dengan maksimal karena terdapat kurang lebih  4% peserta didik belum 
menerapkan budaya 5s dengan maksimal. Hal ini mengindikasikan adanya Kesenjangan 

antara harapan dan realitas dalam pembentukan karakter siswa. 
Guru bimbingan dan konseling memiliki peran strategis dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter melalui program 5S. Mereka melaksanakan 

strategi pembentukan karakter yang terstruktur, seperti penyumbatan siswa di gerbang 
sekolah, mendemonstrasikan perilaku yang diharapkan, dan menerapkan pendekatan 

komunikasi interpersonal positif. Hisyamsyah (2023) menegaskan bahwa melalui 
pembiasaan yang sistematis, sekolah berupaya menciptakan lingkungan yang mendorong 

pertumbuhan moral dan sosial siswa, dengan guru berperan sebagai teladan utama dalam 
mentransformasikan nilai-nilai luhur. Asdiyanti (2022) dan Wulan (2024) menjelaskan 

bahwa sekolah merancang program terstruktur melalui kegiatan pembiasaan seperti 
penyambutan siswa di gerbang, pemasangan poster budaya serta demonstrasi langsung 
oleh para guru untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan 

karakter. Jadi, guru BK berfungsi tidak hanya sebagai pembimbing tetapi juga sebagai 
teladan dan motivator bagi siswa dalam membentuk karakter melalui pembiasan, 

keteladanan, dan interaksi positif. 
Keberhasilan implementasi budaya 5S dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

kurikulum lingkungan sekolah keluarga dan masyarakat. Penelitian Husna, dkk. (2022) 
menegaskan bahwa orang tua memiliki kontribusi signifikan dalam menanamkan sikap 
dasar seperti keramahan, kejujuran, dan kepedulian sosial sejak dini, mengingat keluarga 

merupakan institusi pendidikan pertama bagi anak. Afriani (2022) menyoroti bahwa 
pembentukan karakter melalui budaya sekolah terletak pada kemampuannya membentuk 

generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, namun juga memiliki kecerdasan 
emosional dan spiritual. Bagaskara (2024) menekankan bahwa guru BK memiliki posisi 

strategis dalam mengimplementasikan pendidikan karakter melalui program 5S, tidak 
hanya sebagai pembimbing tetapi juga sebagai teladan dan motivator bagi siswa.  

Krisis karakter di Indonesia terjadi karena kurangnya penekanan pendidikan 

karakter di sekolah dan kesulitan anak zaman sekarang dalam mengendalikan emosi, 
sebagaimana dikemukakan oleh Azzahra dkk. (2024) yang juga menyatakan bahwa 

informasi yang diterima tidak disaring terlebih dahulu. Oleh karena itu, penelitian 
mendalam tentang strategi guru BK dalam mengajarkan kebiasaan 5S menjadi penting 

untuk menciptakan suasana sekolah yang lebih baik dan mengembangkan program 
bimbingan konseling yang mendukung pembentukan karakter siswa sesuai nilai-nilai 
budaya timur. 

 

LANDASAN TEORI  
Bimbingan dan konseling merupakan proses yang dirancang untuk membantu 

individu mencapai perkembangan optimal. (2011) menjelaskan bahwa "bimbingan 
merupakan sebuah proses yang terencana dan proaktif untuk membantu seseorang 

mencapai potensi terbaiknya baik itu dalam perilaku maupun interaksi dengan 
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lingkungan." Sementara itu, konseling dipahami sebagai "bantuan yang dilakukan secara 

tatap muka antara konselor dan konseli, yang dilakukan secara profesional dan manusiawi 
berdasarkan norma yang berlaku" (Sukardi dalam Harahap dan Sumarto, 2020).  

Sistem pendidikan dengan fungsi yang beragam. Menurut Uman Suherman, fungsi-

fungsi utama meliputi "fungsi pemahaman, di mana konselor membantu individu 
memahami potensi diri dan lingkungannya, serta fungsi preventif yang berkaitan dengan 

upaya yang mengantisipasi dan mencegah masalah yang mungkin terjadi” (Kamaluddin, 
2011). Harahap dan Sumarto (2020) menambahkan bahwa konseling membantu individu 

menjadi “agen perubahan bagi diri sendiri dan lingkungannya” melalui pemahaman yang 
mendalam tentang kekuatan dan kelemahan diri. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 111 tahun 2014 memiliki tugas yang terstruktur 

dan jelas. Menyatakan bahwa “guru BK bertanggung jawab menyelenggarakan empat 
komponen program layanan yang mencakup layanan dasar, layanan peminatan dan 

perencanaan Individual, layanan responsif, serta layanan dukungan sistem”. Nurbaeti, 
dkk. (2024) merinci tugas utama guru BK meliputi lima aspek: merencanakan layanan 

merancang program memberikan layanan, melakukan evaluasi, dan melakukan 
perbaikan. Struktur tugas ini memastikan layanan bk berjalan secara sistematis dan 

terukur. 
Hidayah, dkk. (2022) menjelaskan bahwa dalam kurikulum sekolah, “guru itu 

memberikan layanan dasar yang membantu peserta didik secara sistematis 

mengembangkan pemahaman dan keterampilan sesuai dengan perkembangannya”. Di 
lingkungan sekolah, mereka bertanggung jawab “menciptakan lingkungan belajar yang 

aman dan nyaman melalui layanan responsif dan dukungan sistem”. Dalam masyarakat 
dan keluarga, guru BK berperan sebagai penghubung yang membantu “menyelaraskan 

pendekatan pengasuhan di rumah dengan program pendidikan di sekolah” (Lubis dan 
Daulay, 2024). 

Budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun) merepresentasikan nilai-nilai 

karakter dalam interaksi sosial. Rahmawati (2023) menjelaskan bahwa “Budaya adalah 
hasil dari usaha dan kerja keras masyarakat dalam menghadapi tantangan dari alam dan 

perubahan zaman”. Setiap elemen 5S memiliki makna khusus: sapa sebagai “bentuk 
interaksi berupa perkataan yang digunakan untuk menegur seseorang” (Untari, dkk. 2022), 

religius, senyum sebagai “ekspresi wajah yang menggambarkan kebahagiaan” (Wulan, 
2024), sopan sebagai sikap “menghormati orang lain dan mematuhi aturan yang berlaku 
dalam masyarakat” (Zahra, 2023), dan santun sebagai sikap “halus dan baik dalam 

berbicara dan bertingkah laku”. 
Guru BK memiliki posisi unik dalam mengimplementasikan budaya 5S di sekolah. 

Bagaskara (2024) menekankan bahwa "guru BK memiliki posisi strategis dalam 
membentuk karakter siswa melalui pendekatan yang lebih personal dan berkelanjutan." 

Peran mereka mencakup menjadi fasilitator personal, motivator penerapan nilai, pemberi 
teladan, evaluator program, pendamping pengembangan karakter, dan kolaborator dengan 
berbagai pihak. Melalui program 5S, "Guru BK tidak hanya berperan sebagai pembimbing, 

tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan teladan bagi siswa dalam menerapkan nilai-
nilai karakter positif dalam kehidupan sehari-hari." 

Keberhasilan implementasi budaya 5S dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 
terkait. Husna, dkk. (2022) mengidentifikasi bahwa "terdapat beberapa hal yang 

mempengaruhi budaya 5S, yaitu kurikulum, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, 
lingkungan masyarakat, adanya hubungan baik antar warga sekolah, keluarga, dan 
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masyarakat." Kurikulum berperan sebagai pedoman formal, lingkungan sekolah menjadi 

wadah praktik pembiasaan, lingkungan keluarga memberikan fondasi karakter melalui 
orang tua sebagai "pendidik utama dan pertama bagi anak-anak," dan lingkungan 
masyarakat dapat menjadi faktor pendukung atau penghambat tergantung pada nilai-nilai 

yang berlaku di dalamnya. Sinergi antara keempat faktor ini menentukan efektivitas 
pembentukan karakter siswa melalui budaya 5S. 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis 

implementasi budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun) oleh guru BK di 

SMK 3 Perguruan Cikini. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti 
untuk mendapatkan pemahaman mendalam terkait pengalaman individu dan makna yang 

diberikan dari pengalaman. Prosedur penelitian  dibagi menjadi tiga tahap utama: tahap 

persiapan (penyusunan rancangan penelitian, pengembangan instrumen, dan pengurusan 
perizinan), tahap pelaksanaan (pengumpulan data awal, utama, dan tambahan), serta 

tahap analisis dan pelaporan yang meliputi pengorganisasian data analisis data 
penyusunan laporan, hingga hasil penelitian. 

Kemampuan data dilakukan melalui tiga metode utama dalam rangka reamunasi 
data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data primer diperoleh dari 

hasil observasi mendalam di SMK 3 perguruan Cikini untuk mengidentifikasi pola 
perilaku siswa dalam budaya 5S, wawancara dengan guru BK sebagai subjek utama, dan 
siswa sebagai sudut pandang penerima layanan. Sumber data sekunder berasal dari 

dokumen-dokumen terkait seperti: dokumen peraturan sekolah program kerja BK dan 
dokumentasi kegiatan yang berkaitan dengan budaya 5S. Pemilihan informan dilakukan 

secara purposif berdasarkan pengetahuan mereka tentang fenomena yang diteliti, dengan 
prinsip menciptakan hubungan harmonis dan saling percaya dengan informan. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari 
tiga tahapan utama: reduksi data melalui proses pemilihan dan penyederhanaan data kasar 
yang muncul dari catatan lapangan, penyajian data dalam bentuk narasi deskripsi yang 

dilengkapi dengan kutipan langsung dari partisipan, dan penarikan kesimpulan yang 
dilakukan secara bertahap dari kesimpulan sementara hingga kesimpulan final. Penelitian 

ini juga memanfaatkan perangkat lunak dan pipa untuk mendukung analisis data kualitatif 
secara efektif dan efisien. 

Keabsahan data dipastikan melalui empat kriteria utama yaitu kredibilitas, 
transferabilitas, dan dependabilitas. Kredibilitas data dijamin melalui perpanjangan 
pengamatan, peningkatan kecermatan, triangulasi (sumber, teknik, dan waktu), analisis 

kasus negatif, penggunaan bahan referensi dan pelaksanaan member check. 
Transferabilitas berkaitan dengan validitas eksternal yang menunjukkan sejauh mana hasil 

penelitian dapat diterapkan pada situasi sosial yang berbeda. Dependabilitas mengacu 
pada konsistensi hasil penelitian yang diuji melalui audit terhadap keseluruhan proses 

penelitian oleh auditor independen, mulai dari penentuan masalah hingga penyusunan 
laporan hasil penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Implementasi budaya sapa di SMK 3 Perguruan Cikini menunjukkan upaya 

komprehensif dari guru BK melalui berbagai strategi yang terintegrasi. Bu Galuh 
menyatakan bahwa "Upaya guru BK dalam pembiasaan budaya sapa yaitu dengan 
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memberikan edukasi sopan santun salah satunya pembiasaan sapaan ramah; berkolaborasi 

dengan guru lain untuk mengintegrasikan 5S, melibatkan osis serta edukasi dengan media 
sosial". Pak Tomy menekankan pentingnya "upaya guru Bimbingan dan Konseling (BK) 
dalam mengajarkan teknik sapa yang efektif kepada siswa sangat penting untuk 

membangun keterampilan sosial dan memperlancar komunikasi dengan Edukasi 
(pengetahuan), latihan (keterampilan), pembiasaan (karakter), keteladanan (modeling)". 

Namun, implementasi masih menghadapi tantangan konsistensi, sebagaimana 
diungkapkan Putri bahwa "masih kurang efektif. Kalau mau efektif mungkin bisa lebih 

rutin buat pembiasaan gitu, lebih merata ke anak-anak". 
Implementasi budaya salam menunjukkan pendekatan yang lebih terstruktur dengan 

penekanan pada toleransi beragama. Bu Galuh mengembangkan program "5S (senyum, 

sapa, dan salam, sopan dan santun)" dengan "berkolaborasi dengan OSIS, wali kelas, guru 
piket, dan kepala sekolah" serta "memberikan edukasi melalui poster visual, edukasi media 

sosial, serta pembiasaan setiap hari". Bu Rahmah melengkapi dengan metode "teladan, 
pembiasaan, bimbingan klasikal, penguatan positif, dan kerja sama dengan guru lain". 

Keunikan program ini terletak pada aspek toleransi yang berhasil menciptakan budaya 
salam inklusif, sebagaimana diungkapkan M. Fathir bahwa "di sekolah sebelumnya kita 

lebih terbiasa mengucapkan assalamualaikum, cuman kalau di sini kan toleransi 
beragamanya kuat jadi salam gitu". Meskipun demikian, evaluasi sistematis masih 
menjadi tantangan karena siswa merasa "gak dipantau" dalam implementasi budaya 5S 

ini. 
Implementasi budaya senyum di SMK 3 Perguruan Cikini menunjukkan pendekatan 

holistik yang mengintegrasikan sistem nilai dalam seluruh aspek kehidupan sekolah. Bu 
Galuh menekankan bahwa "Membudayakan ucapan salam bukan hanya soal kebiasaan, 

tetapi tentang membangun karakter ramah, toleran, dan peduli", sementara Pak Tomy 
mengimplementasikan melalui "pendekatan preventif, kuratif, dan pengembangan 
karakter, serta melibatkan seluruh Masyarakat sekolah". Program konkret yang 

dikembangkan meliputi "Gerakan Senyum Pagi" oleh Bu Rahmah dan program "3S: 
Senyum, Salam, Sapa" oleh Pak Tomy, yang didukung keteladanan guru dengan 

"memberikan contoh langsung selalu tersenyum saat berinteraksi" . Meskipun menghadapi 
hambatan seperti "siswa tidak saling mengenal atau hubungannya belum terlalu dekat 

sehingga menimbulkan rasa malu dan sungkan", program ini berhasil menciptakan 
dampak positif pada kesejahteraan psikologis siswa, sebagaimana diungkapkan Aurel 
bahwa "kalau kita agak murah senyum makin banyak temen juga kan, kalau kita ramah 

ke orang maka orang juga akan ramah ke kita juga kan". 
Implementasi budaya sopan menunjukkan pendekatan kolaboratif yang 

komprehensif dengan melibatkan seluruh komunitas sekolah. Bu Galuh menjelaskan 
implementasinya melalui "Membuat program 5S (senyum, sapa, dan salam, sopan dan 

santun) dan berkolaborasi dengan osis, wali kelas, guru piket, dan kepala sekolah" (GBK-
03), sementara Pak Tomy mengonfirmasi bahwa "Guru BK biasanya memberikan 
bimbingan kelompok, konseling individu, dan melakukan penyuluhan. Selain itu, guru BK 

juga berkolaborasi dengan guru-guru mata pelajaran lainnya dan juga para orang tua" 
(GBK-04). Metode pengajaran yang digunakan Bu Rahmah mencakup "ceramah 

interaktif, diskusi kelompok, simulasi atau role play, dan pemberian contoh teladan untuk 
mengajarkan etika berperilaku sopan sesuai norma dan adat yang berlaku". Penanganan 

perilaku tidak sopan dilakukan melalui pendekatan edukatif dengan "melakukan 
pendekatan individual melalui konseling, memberikan pengingat atau teguran secara baik, 
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mengidentifikasi penyebab perilaku, dan membimbing siswa untuk memahami dampak 

perilaku tersebut". Program ini berhasil meningkatkan kesadaran diri siswa, sebagaimana 
diungkapkan Aurel bahwa program membuat dia "makin sadar ama apa kesalahan diri 
kita terus bakal berusaha jadi lebih baik lagi", meskipun masih ada tantangan dalam 

konsistensi implementasi program yang dirasakan beberapa siswa. 
Implementasi program pembiasaan sikap santun di SMK 3 Perguruan Cikini 

dilakukan melalui Program 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun) dijalankan 
secara konsisten. Guru BK memiliki peran strategis sebagai koordinator dan fasilitator 

utama dalam mengimplementasikan budaya santun ini. Pak Tomy sebagai guru BK 
menjelaskan bahwa upaya dilakukan dengan "menyisipkan nilai-nilai kesantunan dalam 
setiap bentuk layanan, menunjukkan sikap santun dalam setiap interaksi, bekerja sama 

dengan guru lain untuk mendorong kata-kata seperti 'tolong', 'maaf', 'terima kasih'". Selain 
itu, Pak Dani menekankan pentingnya "upaya guru BK dalam membiasakan sikap santun 

pada siswa SMK 3 Perguruan Cikini dengan penyambutan di depan gerbang saat pagi 
hari" sebagai strategi praktis yang dilakukan. Peran guru BK tidak hanya sebatas 

memberikan contoh, tetapi juga melibatkan pendekatan edukatif yang menggabungkan 
teori dan praktik. Bu Rahmah menjelaskan bahwa guru BK "memberikan contoh 

langsung, mengadakan latihan komunikasi melalui role play, mengingatkan secara rutin 
pentingnya bahasa yang sopan, dan memberi apresiasi saat siswa menggunakan cara 
berbicara yang santun". Bu Galuh menambahkan pendekatan yang dilakukan dengan 

"memberikan penjelasan teoritis dan contoh nyata tentang dampak pemilihan kata yang 
tepat dalam komunikasi sehari-hari" serta "menggunakan media pembelajaran seperti 

video, cerita, dan kasus nyata yang menunjukkan akibat buruk jika komunikasi tidak 
sopan". Keberhasilan program ini juga ditunjang oleh kolaborasi yang solid, dimana Pak 

Dani menekankan pentingnya "pembinaan pagi dengan wali kelas" dan "bekerja sama 
dengan wali kelas, guru mata pelajaran serta orangtua di rumah". 

KESIMPULAN  

Implementasi budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun) di SMK 3 

Perguruan Cikini, dapat disimpulkan bahwa guru Bimbingan dan Konseling memiliki 
peran strategis sebagai koordinator dan fasilitator utama dalam mengimplementasikan 

budaya santun ini. Guru BK menerapkan pendekatan komprehensif yang melibatkan 
berbagai strategi terintegrasi, mulai dari edukasi sopan santun, kolaborasi dengan guru 

lain, pelibatan OSIS, hingga pemanfaatan media sosial untuk edukasi. Program konkret 
yang dikembangkan mencakup penyambutan siswa di gerbang sekolah, "Gerakan Senyum 
Pagi", program "3S: Senyum, Salam, Sapa", serta penerapan metode ceramah interaktif, 

diskusi kelompok, simulasi role play, dan pemberian contoh teladan. Pendekatan ini 
menggabungkan aspek preventif, kuratif, dan pengembangan karakter dengan melibatkan 

seluruh komunitas sekolah. 
Keunikan implementasi budaya 5S di SMK 3 Perguruan Cikini terletak pada 

penekanan aspek toleransi beragama yang berhasil menciptakan budaya salam inklusif, di 
mana siswa dari berbagai latar belakang agama dapat berinteraksi dengan nyaman. 

Program ini juga berhasil menciptakan dampak positif pada kesejahteraan psikologis 
siswa, meningkatkan kesadaran diri, dan membangun rasa kekeluargaan di lingkungan 
sekolah. Metode yang digunakan meliputi pendekatan edukatif melalui konseling 

individu, bimbingan kelompok, penyuluhan, serta kolaborasi dengan wali kelas, guru mata 
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pelajaran, dan orang tua. Guru BK tidak hanya berperan sebagai pembimbing tetapi juga 

sebagai teladan, motivator, dan agen perubahan dalam membentuk karakter siswa. 
Meskipun menunjukkan progress positif, implementasi budaya 5S masih 

menghadapi tantangan dalam hal konsistensi dan efektivitas program. Beberapa siswa 

masih merasa kurang terpantau dalam implementasi program, dan masih terdapat 
kesenjangan antara harapan dan realitas, di mana sebagian siswa belum menerapkan 

budaya 5S secara maksimal. Keberhasilan implementasi sangat dipengaruhi oleh sinergi 
antara kurikulum, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. 

Untuk meningkatkan efektivitas, diperlukan evaluasi sistematis yang lebih rutin, 
pembiasaan yang lebih merata kepada seluruh siswa, dan penguatan kolaborasi antara 
semua stakeholder pendidikan guna menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pengembangan karakter siswa sesuai nilai-nilai budaya timur. 
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